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RINGKASAN

EDO PRAYOGA WIBOWO. Pengaruh Pupuk Organik Kotoran Sapi Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Dua Varietas Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench)
(dibimbing oleh GUSMIATUN dan IKA PARIDAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan
dosis pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi dua varietas
sorgum (Sorghum bicolor L. Moench). Penelitian ini telah dilaksanakan di JI. H.
M. Asyik Agil, KM. 16, RT 49, RW 17, Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang
Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Kegiatan penelitian ini
berlangsung dari bulan mei sampai agustus 2021. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Petak Terbagi (Splitplot design) dengan 8 kombinasi perlakuan yang di
ulangi sebanyak 4 kali. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagi
berikut : V1 = Varietas Super 1. V2 = Varietas Numbu. SO = 0 ton/ha. S1 =5 ton/ha.
S2 =10 ton/ha. S3 = 15 ton/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah
Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Panjang malai (cm), Berat biji per
tanaman (gr) dan Berat biji per petak (kg). Hasil keragaman menunjukkan bahwa
pengunaan Varietas Numbu dengan dosis pupuk organik kotoran sapi 5 ton/ha
memberikan pengaruh tertinggi terhadap produksi produksi sorgum sebesar 1,88
kg/petak atau setara dengan 3,76 ton/ha.



SUMMARY

EDO PRAYOGA WIBOWO. Effect of Organic Cow Dung Fertilizer on Growth
and Production of Two Varieties of Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench)
(Supervised by GUSMIATUN and IKA PARIDAWATI).

The study aims to find out, study and determine a dose of cow dung organic
fertilizer on the growth and production of two sorghum varieties (Sorghum bicolor
L. Moench). The study has been conducted on JI. H.M. Asyik Agil, KM. 16, RT
49, RW 17, Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South
Sumatra. This research activity took place from May to August 2021. This study
used a Split Plot Design with 8 treatment combinations which were repeated 4
times. The treatment factors in question are as follows: V1 = Super Variety 1. V2
= Numbu Variety. SO = 0 ton/ha. S1 = 5 tons/ha. S2 = 10 tons/ha. S3 = 15 tons/ha.
The variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves
(strands), panicle length (cm), seed weight per plant (gr) and seed weight per plot
(kg). The results of the diversity showed that the use of the Numbu variety with a
dose of organic cow dung fertilizer of 5 tons/ha gave the highest effect on sorghum
production of 1.88 kg/plot or equivalent to 3.76 tons/ha.
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan salah satu jenis tanaman
serealia yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia karena
mempunyai daerah adaptasi yang luas. Tanaman sorgum toleran terhadap
kekeringan dan genangan air, dapat berproduksi pada lahan marginal, serta relatif
tahan terhadap gangguan hama/penyakit. Biji sorgum dapat digunakan sebagai
bahan pangan serta bahan baku industri pakan dan pangan seperti industri gula,
monosodium glutamate (MSG), asam amino dan industri minuman (Sirappa, 2003).

Biji sorgum juga bisa menggantikan jagung yang banyak digunakan sebagai
bahan baku dalam industri pakan ternak. Selain itu ternyata ampas batang sorgum
(bagasse) yang telah diambil niranya dapat dimanfaatkan seratnya sebagai bahan
baku pulp dalam industri kertas. Dalam hal ini pengembangan tanaman sorgum
justru mendukung program pemerintah dalam rangka ketahanan pangan (program
swasembada pangan) dan energi (program desa mandiri energi), selain itu juga
mendukung pengembangan industri lainnya yaitu penggemukan sapi (swasembada
daging) dan industri pulp (kertas) (Susanto, 2016).

Peningkatan hasil sorgum yang tinggi memerlukan unsur hara dalam jumlah
cukup atau seimbang agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Pemupukan
merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan dari unsur hara. Unsur hara
bisa diperoleh melalui sub sektor peternakan dengan memanfaatkan limbah
peternakan seperti kotoran sapi sebagai pupuk organik (Melsasail et al., 2019).
Dengan dosis 10 ton/ha pupuk organik kotoran sapi dapat meningkatkan produksi
sorgum hingga 2,79 ton/ha (Pestarini, et al., 2017).

Varietas tanaman sorgum berpengaruh pada pertumbuhan tanaman sorgum
dan secara nyata mempengaruhi hasil tanaman sorgum (Sitorus, C. G. E. et al.,
2015). Selain itu, Can and Yoshida (1999) telah melaporkan bahwa produksi

tanaman sorgum juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan.



Ada beberapa varietas sorgum yang ada di Indonesia yaitu : varietas kawalli,
varietas numbu, varietas super 1, varietas super 2, varietas suri 3 agritan dan
varietassuri 4 agritan. Dari beberapa varietas tersebut ada dua varietas yang
memiliki keungulan yang sama dan sangat penting bagi budidaya sorgum. Varietas
numbu dan varietas super 1 memiliki keunggulan tahan rebah, tahan hama aphis,
tahan penyakit karat, bercak daun dan hawar daun (Balai Penelitian Tanaman
Serealia, 2019).

Menurut balai penelitian tanaman serealia (2019), varietas numbu dapat
dipanen saat berumur 100 — 105 hari serta mampu menghasilkan 4 — 5 ton/ha
dengan rata - rata 3,1 ton/ha dan memiliki kadar protein biji 9,1%, kadar lemak
3,9% dan kadar karbohidrat 84,6%. Sedangkan varietas super 1 yang merupakan
sorgum manis dengan umur panen 105 — 110 hari memiliki potensi hasil 5,7 ton/ha
dan memiliki rata — rata hasil 2,6 ton/ha. Varietas super 1 memiliki kadar protein
biji 12,9%, kadar lemak 2,2%, kadar karbohidrat 71,3%, kadar gula 13,5% dan
kadar tanin 0,11%.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian pengaruh pupuk organik

kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi dua varietas sorgum.

B.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk menentukan dosis pupuk organik kotoran sapi yang
dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman dua varietas

sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench).
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